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BIOl\tlETRIK OBSERVASIONAL TERHADAP TELUR CACING 
SALlJRAN PENCERNAAN PADA SAPI MADURA 
DIKABUPATENSAMPANG 
Dony Chrismanto 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh standar ukuran telur cacing untuk 
sapi-sapi di Indonesia sekaligus menjadi patokan bagi penelitian biometrik 
selanjutnya. Sejumlah 40 sampe\ feses sapi Madura yang diambil dad desa Blu'uran 
Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang Madura diobservasi terhadap adanya telur 
cacing dcngan metode native, sedimentasi dengan ji)rmalin ether dan metode 
pangapungan. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis dengan 
pengukuran menggunakan mikrometer. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa angka prevalensi penyakit cacing pad a 
sapi Madura sebesar 95%, dari angka tersebut ditemukan infeksi tunggal maupun 
infeksi campuran. Hasil identifikasi menunjukkan adanya 10 jenis telur cacing pad a 
sapi Madura, ilkuran telur cacing dan tingkat persentasenya meliputi : telur 
Haemonchus .~pp. memiliki ukuran 50-70 x 30-40 /lm (89,5%), teJur 
Oesophagustomum ..,pp. memjliki ukuran 60-90 x 40-50 /lm (73,7%), telur 
Bunostomum jpp. memiliki ukuran 90-150 x 50-60 /lm (44,7%), tclur 
Mecistocirrus spp. memiliki ukuran 90-130 x 50-60 /lm (39,5%)y telur 
Moniezia spp. memiliki ukuran 50 x 40-50 /lm (15,8%), telur Cooperia .'pp. 
memiliki ukuran 60 x 30-40 /lm (13,2%), telur Trichostrongylus spp. 
memiliki ukuran 50 x 30-40 /lm (5,3%), telur Marshallagia !>pp. memiliki ukuran 
220 x 70-80 /lm (5,3%), telur Trichuris ...pp. memiliki ukuran 50 x 30-40 /lm (2,6%) 
dan telur Gaigeria spp. memiliki ukuran 150 x 60 /lm (2,6%). 
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PENGARUH PEMBERIAN CUKA SARI BUAIl APEL 
TERHADAP K<\ DAR KOl,ESTEROl.-HDt 
DARAHMI<:NCIT (i~lus musculus) 
lUPERKOLESTEROLEMIA 
Agustri Kusuma Dewi 
ABSTRAK 
Penclitian tni bertujuan untuk mengetahui pengaruh cuka sari buah apel 
terhadap kadar kolesterol-HDI, darah mencit hiperkolesterolemia 
Mencltjantan sebanyak 24 ekor dengan umur dua bulan yang dibagi dalam 
cmpa1 perlakuan Se1ama penelltian berlangsung mencit diberi pakan tinggi 
lemak. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAt). Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Analisis Varian 
(Anava) Jika terdapat perhedaan yang bermakna, dilanjutkan dcngan uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) 
Cuka sari buah ape1 diberikan secara peroral sesuai dengan perlakuan. 
Pada perlakuan Po diberi aquades. PI (0,08 ml//ekor/lhari), P2 (0,11 ml//ekori/hari) 
dan P3 (0, \6m/l/ckor!!hari) Sebelum diberikan cuka sari buah apcl diencerkan 
terlebih dahulu sebanyak empat kali. 
Ilasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian cuka sari buah apel 
dengan dosis OJ 6 mllekor/hari Jehih efektif digunakan untuk meningkatkan kadar 
kolesterol-HDL damh mencit dalam keadaan hiperkolesterolemia dibandingkan 
dcngan dosis 0,11 ml!ekorlhari dan 0,08 mliekorlhari 
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